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Tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta
Pasal 2:

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis
setelah suatu ciptaan dllahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana;

Pasal 72:

1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2)
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan
dan/atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp.5.000.000.000,- (lima milyar rupiah)

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau
menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau
hak terkait sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.500.000.000,- (lima
ratus juta rupiah).



SAMBUTAN

KEPALA BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA

BANDAACEH

Sejak tari Saman ditetapkan sebagai Warisan Dunia oleh UNESCO
yang berdampak pada semakin mendunianya Saman, bermuara pula pada
dimasukkannya Saman ke dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah,
masyarakat perlu memahami bahwa Saman adalah sebentuk seni yang
hidup dan berkembang di bum! Serambi Mekkah dengan wujud yang
beragam meskipun memiliki syarat yang sama. Pertentangan mengenai ciri
Saman yang sempat terjadi, seperti Saman yang ditarikan oleh perempuan,
pakaian, ragam gerak, dan lain-lain, menunjukkan bahwa kepedulian
masyarakat terhadap eksistensi seni tradisi sudah semakin baik.

Sehubungan dengan hal itu, Balai Pelestarian Nilai Budaya Banda
Aceh bekerjasama dengan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
berinisiatif untuk menerbitkan buku berjudul "Saman di Aceh" karya Imam
Juaini, seorang praktisi seni di Aceh dan akademisi Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh. Sebagaimana hasil kajian penulis, Saman di Aceh
tidak hanya menjadi nama tarian khas Gayo Lues, tetapi juga menjadi istilah
umum untuk menyebutkan tarian dengan ciri: bernafaskan Islam, dalam
posisi duduk, gerakan lambat semakin cepat, diiringi kalimat identik zikir.
Ureung Aceh juga menggunakan istilah "meusaman" untuk tari Rateb
Meuseukat, Likok Pulo, Seudati, Ratoh Duek, dan sebagainya. Kehadiran
buku ini semakin memperkaya referensi terkait seni tradisi di Aceh.

Oleh karena itu, apresiasi dan penghargaan kami sampaikan
kepada penulis. Hendaknya buku ini bukan karya tulis terakhir, akan tetapi
dapat semakin termotivasi untuk mengkaji seni tradisi lainnya agar semakin
banyak masyarakat yang dapat mengenali seni budayanya. Selain itu,
ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada semua pihak yang telah
terlibat aktif hingga terbitnya buku ini. Aceh membutuhkan praktisi budaya
karena kekuatan kebudayaan diperlukan untuk pembangunan bangsa
dalam menopang pembangunan ekonomi. Banggalah menjadi ureung Aceh
dan banggalah memiliki Saman di Tanah Rencong.



Kendati demikian, kami menyadari bahwa terbitan ini masih
terdapat kekurangan. Untuk itu, kritik dan saran yang membangun kami
terima sebagai masukan agar penerbitan selanjutnya dapat lebih optimal.

Demikian, semoga buku ini bermanfaat bagi kita semua.

Banda Aeeh>v November 2014

Irini Dewi vvanti, S.S.\ M.SP.
NIP 197105231996012001



RANUBSIGAPU

Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT. Penulis
sangat bersyukur kepada Allah SWT atas segala karunia yang diberikan-
Nya kepada penulis, terutama karunia sehat dan kekuatan. Sungguh suatu
anugerah yang luar biasa penulis diberi kesehatan dan kekuatan sehingga
mampu menyelesaikan buku ini. Shalawat dan salam tidak lupa penulis
panjatkan ke haribaan Nabi Muhammad SAW dan para sahabat yang telah
membawa risalah kebenaran yang penuh hikmah dan ilmu pengetahuan.

Buku ini diilhami dari hasil penelitian penulis untuk menyelesaikan
karya tesis Program Magister Pascasarja IAIN (sekarang UIN) Ar-Raniry
Banda Aceh. Perjalanan dan pergulatan pengungkapan akarjaringan ulama
dan penciptaan kesenian tradisi terutama di Aceh dan Asia Tenggara secara
meluas menjadi semacam 'rihiah kubra\ perjalanan batin yang telah
berlangsung selama hampir 3 tahun. Buku ini mungkin bukan karya
akademik pertama, tapl bisa jadi yang termutakhir perihal seni tari di Aceh,
yang kebetulan juga diteliti oleh pelaku seni tari itu sendiri.

Karena itu pula penulis mengucap terima kasih sebesarnya kepada
Prof. Amirul Hadi, Ph.D selaku Pembimbing Akademik yang selalu berkenan
memberikan arahan dan masukan serta semangat bagi penulis sehingga
karya ini dapat selesai dengan baik. Terima kasih juga kepada Prof. Dr.
Misri A. Muchsin, M. Ag yang telah memberikan arahan, masukan dan
kemudahan bagi penulis baik semasa mengikuti perkuliahan maupun
selama bimbingan tesis. Daripada itu, kepada Prof. Dr. Rusjdi Ali
Muhammad, SH, selaku Direktur Pascasarjana IAIN yang telah memberikan
berbagai informasi tentang seni dalam pandangan Islam dan kemudahan
lain selama penulis menempuh pendidikan dan Prof. Dr. M. Nasir Budiman,
MA, yang telah memberikan kemudahan kepada penulis dalam bidang
Akademik Pascasarjana IAIN Ar-Raniry: tiada lain yang mampu penulis
haturkan kecuali terima kasih dan doa semoga sehat selalu.

Tidak lupa juga ribuan rasa terima kasih penulis sampaikan kepada
keluarga, ayah dan ibu yang senantiasa mendoakan penulis dalam upaya
menyelesaikan pendidikan, juga berbagai bentuk dukungan moril dan
materil. Ucapan yang sama juga penulis sampaikan kepada Kak Laila Abdul
Jalil yang telah banyak membantu penulis dalam penyusunan awal buku ini,
saudara Azman, Nurul Hadi, Bang Jal, Keluarga Besar Sanggar Seni
Seulaweut Mahasiswa IAIN Ar-Raniry, seluruh anggota dan personil
Komunitas Saleum dan Kelomok Musik Saleum Group, teman-teman



Sendratasik FKIP Kesenian Unsyiah, Seniman Aceh beserta sahabat-
sahabat semua yang telah memberikan motivasi dan kontribusinya terhadap
penyelesaian buku ini yang mungkin tidak dapat disebutkan namanya satu
persatu. Terakhir, penulis mengucap terima kasih dan penghargaan kepada
Ibu Irini Dewi Wanti, selaku Kepala Badan Pelestarian Nilai Budaya Banda
Aceh yang berkenan menerbitkan buku sederhana ini. Semoga kelak dapat
memperkaya khazanah pustaka tari tradisi Aceh dan kesenian secara luas
sebagai medium perekam pembendaharaan nilai-nilai yang hidup di
masyarakat Aceh.

Tentu penulis menyadari bahwa buku ini tidak luput dari
kekurangan dan kesalahan, maka itu kritikan dan saran yang konstruktif
sangat penulis harapkan dari sekalian pembaca budiman demi
kesempurnaan serta melengkapkan apa yang belum "tertangkap".

Banda Aceh, November 2014
Penulis
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KOMPOSISI SATU
PENDAHULUAN

Manusia adalah khalifah Allah di muka bumi, memiliki kelebihan,
kemampuan dan hasrat untuk hidup secara berkelompok. Sebagai khalifah,
manusia dibebankan amanat untuk memakmurkan dunia. Kebutuhan akan
sandang, papan, pangan, keamanan, hak berpendapat, berbicara dan
belajar, berbudaya adalah kewajiban yang hams diwujudkan sebagai
kebutuhan mendasar bagi umat manusia. Perhargaan terhadap martabat
manusia merupakan hal terpenting dalam doktrin Islam, dengan Ai Qur'an
sebagai landasan berpijak bagi manusia dan petunjuk dalam pencapaian
kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.

Al-Qur'an adalah Kitab yang meletakkan amal sebagai
sentral bagi makna kebenaran Manusia. Pandangan ini
menempatkan manusia pada posisi yang dinamis,
dinamikanya terletak pada eksistensi manusia yang berupa
kebudayaan. Kebudayaan sebagai wujud eksistensi
manusia terus-menerus berada dalam proses, yaitu proses
pernyataan keberadaan, balk yang bersifat individu maupun
kolektif^

Islam mendukung perubahan progresif dan mampu membawa
manusia ke tujuan yang lebih baik. AI Qur'an sangat menentang pola pikir
statis, jumud, kaku dan stagnan. Pergerakan kebudayaan Islam telah
mengubah seluruh pola kehidupan sebuah kelompok besar umat manusia
secara utuh dan permanen, seperti tertuang dalam surat Ali-lmran ayat 190-
191 dimana akal dan pikiran adalah potensi gaib yang tidak dimiliki oleh
makhluk selain manusia yang mampu menuntun kepada pemahaman diri
dan alam, akal juga mampu melawan hawa nafsu.

Bicara tentang strategi kebudayaan sama dengan memandang
kebudayaan sebagai proses. Dengan begitu strategi kebudayaan Islam
merupakan proses berpikir dialektikal yang meletakkan pikiran dan kalbu di
satu pihak sebagai tesa, dan aktivitas manusia di pihak lain sebagai
antitesa. Sepakat dengan Musa Asy'ari bahwa kebudayaan sebagai proses
eksistensial merujuk pada suatu perjuangan yang tidak pernah selesai untuk
menegakkan eksistensi manusia dalam kehidupan. Dalam menghadapi
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tantangan yang selalu berubah, manusia dipaksa untuk mengarahkan
segala potensi akalnya guna mengatasi tantangan."2

Lebih jauh dan meluas, sepakat dengan Kuntowijoyo, bahwa
sebagai sebuah sistem yang mempunyai koherensi dengan kehidupan
masyarakat, budaya memiliki bentuk-bentuk simbolis yang berupa kata,
benda, laku, mite, sastra, lukisan, nyanyian, musik, dan kepercayaan yang
mempunyai kaitan erat dengan konsep-konsep epistemologis dari sistem
pengetahuan masyarakat. Sistem budaya tidak pernah berhenti. la juga
mengalami perubahan dan perkembangan, baik karena dorongan-dorongan
dalam maupun dorongan iuar. Interaksi antar komponen-komponen budaya
dapat meiahirkan bentuk-bentuk simbol baru. Demikian juga interaksi
budaya dengan pengaruh-pengaruh Iuar sering mengubah sistem budaya,
baik komponennya atau bahkan keseluruhannya. Budaya dapat juga
mengalami perubahan dengan masuknya atau hilangnya dasar-dasar
ekologinya.3

Budaya juga menjadi identitas suatu bangsa karena budaya
menggambarkan nilai-nilai yang berlaku diantara anggota kelompok bangsa
tersebut. Dengan menelusuri seni budaya, suatu bangsa akan memperoleh
gambaran dan pemahaman tentang nilai-nilai yang terkandung dalam
kehidupan dan adat-istiadat mereka. Nilai-nilai tersebut merupakan unsur
penting yang berperan dalam membangun dan mengokohkan karakteristik
suatu bangsa karena memang dipraktekkan dalam dalam kehidupan sehari-
hari'^. Oleh sebab itu, jelas bahwa kesenian tradisional merupakan ekspresi
dari masyarakat pendukungnya yang mengandung nilai-nilai yang akrab
dengan masyarakat seperti nilai agama, moral, keindahan, ekonomi, adat
istiadat yang berlaku pada masyarakat tersebut.^

Kesenian di Aceh

Aceh sudah sejak lama dikenal kaya dengan beragam kesenian
seperti tari, musik, ukir, dan sastra. Pada awalnya semua jenis kesenian
tradisional Aceh tidak lepas dari kuatnya pengaruh Hindu dan Budha yang
juga terjadi di kepulauan Melayu dan kota-kota pelabuhan lainnya.

Tahun 173 H atau 800 M merupakan awal masuknya Islam ke
daerah pesisir timur Aceh, ditandai dengan berlabuhnya kapal dagang yang
membawa saudagar dari Teluk Kambay, Gujarat. Kapal tersebut dinakhodai
oleh Laksamana Khalifah, seorang saudagar sekaligus mubaligh. Atas
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usahanya, sebagian besar penduduk Kerajaan Peureulak memeluk Islam.
Dalam jangka waktu kurang dari setengah abad, di Peureulak telah
terbangun masyarakat Islam yang terdiri dari penduduk pribumi, peranakan
Arab, Persia dan Gujarat. Oleh karena mereka telah bersatu maka
masyarakat Islam tersebut memproklamirkan berdirinya Kerajaan Peureulak
pada 1 Muharram 225 H (tahun 840 Uf.

Pengaruh kebudayaan Islam yang beraliran Syi'ah dan imaji mistik
bercampur dengan sen! budaya Aceh, kemudian sen! budaya tersebut
berkembang seiring berjalannya waktu. Inl yang membuat kesenian Aceh
memiliki terma Islam yang sangat dominan disamping ajaran falsafah Islam
yang begitu kuat. Hal ini dapat dilihat dalam lagu dan syair, pertunjukan
muslk, genderang, tarian, sen! suara, kaligrafi, sen! halus, hiasan epigrafik
bangunan serta simbol-simbol artifisial lainnya. Sebagai media dakwah yang
merujuk pada nilai-nilai seni budaya Aceh yang sarat simbol-simbol ritual
masyarakat, yakni Ibadat dan tauhid^ yang diekspresikan dalam bentuk tari
Saman Gayo, Seudati, Rateeb Meuseukat, dan Likok Pulo. Semua tarian ini
merupakan tarian tradisional yang masih dipertahankan oleh masyarakat
sampai kini, khususnya di Gayo, Aceh Barat, Aceh Besar dan wilayah timur
Aceh.

Karakteristik masyarakat sangat ditonjolkan dalam setiap bentuk
gerak tariannya. Selain itu, letak geografis menjadi salah satu penyebab
keberagaman bentuk dari tarian-tarian ini. Padahal jika dilihat dari formasi
dan ragam gerak dalam setiap lagu, tari Saman Gayo, Seudati, Likok Pulo,
dan Rateeb Meuseukat memiliki persamaan gerak, baik gerak tangan, gerak
kepala maupun pola lantai.

Pesan-pesan yang tersirat dalam tiap bentuk kesenian di Aceh baik
dalam syair atau formasi gerakan meliputi pesan sosial, agama, dan nilai
umum {shared value). Misalkan perihal kepemimpinan, dapat dilihat dalam
bentuk penyajian tarian dengan adanya seorang pemimpin atau syekh dan
pembantu (apet) yang selalu mengarahkan setiap gerak dan dinamika
permainan dalam pertunjukan. Syekh bertugas sebagai pengatur dan
penjaga setiap gerak permainan. Sedangkan Apet bekerja sebagai
pengganti tugas Syekh manakala Syekh melakukan atraksi, improvisasi dan
lantunan tunggal pada babak pertandingan (tunang). Hal itu merupakan
bentuk kepemimpinan utama dalam masyarakat Aceh dalam satu kesatuan
sosial.

Pesan agama dapat dilihat dari nilai instrinsik sebagai bentuk dan
komposisi gerak yang sangat sistematis. Semua kesenian tradisional Aceh
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selalu dimulai dengan saleum (salam pembuka), puji-pujian, salawat, likok
dan pesan {lanie). Sementara secara ekstrinsik, bentuk sajian tari tidak
dapat dimainkan secara perorangan, melainkan secara berjamaah atau
berkelompok. Tidak boieh berpasangan iaki-iaki dengan perempuan dalam
setiap pertunjukan dan cara berbusana yang menutup aurat. Aturan itu
melambangkan peran serta nilai-nilai Islam dalam tari tradisional Aceh.
Sebagai contoh, simak syair Rateeb Meuseukat;

Nyawoeng geutanyoe di dalam badan
Barang pinjaman siat Tuhan brie
Oh troeh bak watee ka geucok pulang
Nyawoeng lam badan Tuhan peucre bree

Nyawa kita di dalam badan
Barang pinjaman sebentar Tuhan berikan
Bila tiba saatnya diambil kembali
Nyawa di badan Tuhan pisahkan

Koreografer nasional Nurdin Daud® mengemukakan secara
keseluruhan tarian tradisional memiliki nilai-nilai tersendiri yang bersifat
abstrak. Nilai-nilai tersebut terdiri dari keindahan, kehalusan, kegembiraan,
keimanan, ketakwaan, kedinamisan, harmonisasi, kebenaran, tertib,
heroisme dan patriotisme. Nilai-nilai inilah yang menjadi "roh" dari kesenian
tersebut."® Pendapat tersebut sepadan dengan hasil Lokakarya Kesenian
Tradisional Aceh, yaitu "Meski kesenian daerah Aceh merupakan bentuk
satu kesatuan seni, namun di dalamnya masih dapat dibedakan lag! atas
corak-corak atau yang lebih khusus disebabkan oleh perbedaan latar
belakang kehidupan atau bahasa setempat."'^

Tari Saman, bersama tarian tradisional Aceh lain yang ditarikan
dalam posisi duduk yang secara umum termasuk jenis kesenian Ratoeh
Duek (tari duduk), kemunculannya sangat berkaitan dengan perkembangan
Islam di Aceh.i^ Dari sejumlah pengamatan, ciri atau identitas tari tradisional
Saman di Aceh dapat ditandai dari; pertama, bernafaskan Islam karena
kepentingan untuk penyebaran Islam; kedua, kolektifitas gerakan sangat
dinamis dari hentakan kaki, tepuk dada, petikan jari, dan dari gerak lambat
menjadi tiba-tiba cepat dan penuh ritmik-dinamik; ketiga, merakyat yang
menunjukkan sifat gotong-royong. Tidak ada tarian Aceh dilakukan
perorangan; keempat, vokalitas dengan melantun nyanyian dan syair-syair
secara langsung oleh penari.^^
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Dalam kehidupan masyarakat Aceh, istilah Saman merupakan
sebutan umum untuk aktifitas berkesenian, terutama tarian. Sering terdapat
ungkapan "jak meusaman, meuratoeh, meurateeb, meulikok' yang berarti
ajakan untuk menari. Istilah in! menyebar dalam masyarakat pedalaman dan
pesisir di Aceh karena proses Islamisasi terus bergerak. Hal ini senada
dengan Asli Kesuma yang berpendapat bahwa;

Syekh Saman memanfaatkan media sen! dari permainan
rakyat setempat sebagai sarana menanamkan aqidah dan
syariat Islam. VersI lain, kata "saman" berasal dan bahasa
Arab yang berarti delapan, yang beranggotakan delapan
orang penarl. Bahkan dl beberapa tempat kata Saman
untuk maksud SeudatI leblh populer. Orang yang
melakukan tarl Inl dl sebut "meusaman".^^

Leblh lanjut, tarl Saman dl Aceh hari ini seperti berkembang begitu
saja tanpa memperhatikan sejarah, akar gerak, simbol, makna dan filosofi
tari. Sebenarnya masih banyak kajian-kajian lain mengenai seni tari Aceh,
namun belum semuanya terungkap. Buku-buku yang mengkaji tari Saman
Aceh secara teoritis dapat dikatakan hampir tidak ada, publikasinya hanya
terbatas dalam penulisan jurnal ilmiah dan artikel di media massa nasional
dan internasional. Penulisan buku ini merupakan salah satu upaya untuk
mengungkap kajian tersebut dalam perspektif sejarah dan filosofi gerak tari
Saman Aceh, serta proses pengembangannya dari masa ke masa sehingga
melahirkan variasi tari Saman dalam masyarakat Aceh maupun non-Aceh

Seni, Simbol dan Perubahan Sosial

Dalam kamus Belanda-Melayu susunan Klinkert, seni alias Kunst
mempunyai arti "hikmat, ilmu, pengetahuan, kepandaian, atau ketukangan".
Seni sebagai keterampilan, keahlian untuk menghasilkan sesuatu tidak lahir
begitu saja. Untuk menguasai suatu keterampilan seseorang harus lebih
dahulu berpengetahuan, dan setiap pendidikan selalu melibatkan teori dan
praktik, pengetahuan dan latihan.^'*

Dalam Enslklopedl Indonesla^^ diijelaskan bahwa "seni" adalah
penjelmaan rasa indah yang terkandung dalam jiwa manusia, dilahirkan
melalui perantaraan alat komunikasi ke dalam bentuk yang dapat ditangkap
oleh indera pendengaran (seni suara), penglihatan (seni lukis), atau yang
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dilahirkan melalui perantaraan gerak (seni tari, drama). Menurut Mahyuddin
Hasyim. "seni adalah bahagian dari kebudayaan, sebagai ungkapan
pengalaman kehidupan budaya lewat karya garapan medium dan renungan.
Kesenian mempunyai peranan panting, sebagai media dalam usaha
pencapaian keselarasan, keserasian, dan keseimbangan antara kehidupan
lahiriah dan batiniah"^® Seni merupakan keindahan yang lahir dari fitrah jiwa
manusia untuk diaplikasikan kepada lingkungannya sehingga menghasiikan
karya-karya terbaru dalam bentuk fisik, suara, gerakan dan metode.

Sementara itu, seni tari adalah ekspresi manusia yang bersifat
estetis, kehadirannya tidak bersifat independen. Dilihat secara tekstual, tari
dapat dipahami dari bentuk dan teknik yang berkaitan dengan komposisinya
(analisis cara melakukan atau keterampilan). Sementara dilihat kontekstual
yang berhubungan dengan ilmu sosiologi maupun antropologi, tari adalah
bagian imanen dan integral dari dinamika sosio-kultural masyarakat.^^
Abdurrahman Al-Baghdadi menambahkan; "..seni tari dilakukan dengan
menggerakkan tubuh secara berirama dan diiringi dengan musik.
Gerakannya bisa dinikmati sendiri, merupakan ekspresi gagasan, emosi
atau kisah'"^^.

Teori Cultural Change milik H. Steward juga dapat digunakan
sebagai pisau untuk membedah sisi sejarah tari Saman, Sebab teori ini
percaya bahwa kebudayaan merupakan sistem penguasaan kekuatan atau
energi. Artinya, kebudayaan senantiasa mengalami perubahan. Steward
menekankan bahwa kebudayaan itu berkembang multilinear, menekan
evolusi kausal.^^ Evolusi atau perubahan kebudayaan multilinear berarti
kebudayaan berkembang tidak dari tahap yang sama tetapi dari multi
variabel seperti teknologi, struktur ekologi manusia, pola-pola dalam
lingkungan kebudayaan dan sebagainya.^®

Di samping itu, teori Interaksionis-Simbolik menjadi penting untuk
mendalami aspek filosofis dari gerak, akar, simbol, dan makna tari Saman
Aceh. Secara antropologis, ada tiga aksi untuk meretas sistem simbol;
pertama, menganalisis persoalan-persoalan makna filosofis dalam sebuah
simbol; kedua, menganalisis secara struktural hubungan simbol dan logika;
ketiga, menganalisis secara semantik dengan menglarifikasikannya.21'
Dalam interaksi simbolik perilaku manusia selalu dipandang dari sudut
subjektif. Artinya, proses ini memungkinkan manusia membentuk dan
mengatur perilaku mereka secara mandiri dengan mempertimbangkan
kepentingan orang lain sebagai mitra.22 Jadi simbolik adalah reaksi sosial
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dilakukan oleh manusia dalam membentuk interaksi dengan
'••^Qkungannya sebagai makhluk yang aktif memproduksi makna simbol
dalam masyarakat.

Tari Saman Aceh adalah gerakan simbolik yang memiliki potensi
■"sgam makna yang dikonstruksi sebagai sistem simbol. Sistem simbol
9dalah sesuatu yang diciptakan oleh manusia dan secara konvensional
digunakan bersama, teratur, dan benar-benar dipelajari, sehingga memberi
Pengertian hakikat "manusia", yaitu suatu kerangka yang penuh dengan arti
untuk mengorientasikan dirinya kepada yang lain, kepada lingkungannya,
dan pada dirinya sendiri, sekaligus sebagai produk dan ketergantungannya
dalam interaksi sosial.^^

Lebih lanjut Hadi menjelaskan hubungan tari dipandang sebagai
sistem simbol yang merupakan representasi mental dari subyek dan
wahana konsepsi manusia tentang suatu pesan. Bentuk simbolis yang khas
itu, bila tari sebagai kreasi seni, menurut istilah Langer dapat dikategorikan
sebagai format atau bentuk yang hidup {living form) yaitu: Tari sebagai
ekspresi Manusia atau subjektivitas seniman merupakan sistem simbol yang
signifikan {significant symbols), artinya mengandung arti dan sekaligus
Tiengundang reaksi yang bermacam-macam. Sistem simbol itu tidak tinggal
diam atau membisu, tetapi berbicara kepada orang lain.^^

Para ilmuwan yang menganut paham Interaksionis-Simbolik
naenyebutkan bahwa untuk penelitian sosial paling sesuai menggunakan
teori ini karena segala kondisi bergerak sesuai dengan visi subjek itu sendiri,
bukan berdasarkan pengalaman orang luar atau peneliti. Subjek penentu
segala aksi di ruang publik yang historis. Asumsi teori ini, menurut Herbert
Blumer disebabkan; pertama, manusia bertindak terhadap sesuatu atas
dasar makna-makna yang dimiliki benda-benda itu bag! mereka; kedua,
makna itu merupakan hasil dari interaksi sosial masyarakat manusia: ketiga,
makna-makna dimodifikasi melalui proses tafsir oleh setiap individu dalam
keterlibatannya dengan tanda-tanda yang dihadapi.^s

George Ritzer meringkaskan teori Interaksionis-Simbolis ke dalam
prinsip-prinsip dasar bahwa; manusia diberkahi dengan kemampuan
berpikir; kemampuan berpikir itu dibentuk oleh interaksi sosial; dalam
interaksi sosial orang belajar makna dan simbol yang memungkinkan
mereka menerapkan kemampuan khas mereka sebagai manusia, yakni
berpikir; makna dan simbol memungkinkan orang melanjutkan tindakan
{action) dan interaksi yang khas manusia; orang mampu memodifikasi atau
mengubah makna dan simbol yang mereka gunakan dalam tindakan dan
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interaksi berdasarkan interpretasi mereka atas situasi; orang mampu
melakukan modifikasi dan pembahan ini karena, sendiri, kemampuan
mereka berinteraksi dengan diri sendiri, yang memungkinkan mereka
memeriksa tahapan-tahapan tindakan, menilai keuntungan dan kerugian
relatif, dan kemudian memilih salah satunya; pola-pola tindakan dan
interaksi yang jalin-menjalin ini membentuk kelompok dan masyarakat.26

Sistem simbol pada akhirnya menentiikan makna dan posisi tari
Saman Aceh dalam perubahan sosial masyarakat dalam arus sejarah di
beberapa wilayah yang mewakili keseluruhan populasi tarian tersebut, yaitu
Aceh Barat, Aceh Besar, Pidie dan Gayo Lues. Pemilihan wilayah tersebut
berdasarkan pada pertimbangan asal-usul tari Saman Aceh yang meliputi
Rateb Meusekat dari Aceh Barat, Seudati dari Pidie, Likok Pulo dari Aceh
Besar, dan Saman Gayo dari Gayo Lues.
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